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RINGKASAN 

Candra Naya merupakan satu-satunya bangunan peninggalan seorang Mayor China yang berada 

di Jakarta, pada masa pemerintahan Hindia Belanda. Bangunan tersebut telah disahkan sebagai 

Bangunan Cagar Budaya oleh pemerintah DKI Jakarta pada tahun 2021. Bangunan Candra Naya 

terdiri dari bangunan inti yaitu bangunan yang masih utuh dari tahun berdirinya 1862, bangunan 

sayap kanan dan kiri merupakan bangunan rekonstruksi. Selain itu ada bangunan Gazebo yang 

kondisinya masih utuh sejak didirikan tahun 1862. Bangunan Inti Candra Naya terakhir 

dipreservasi tahun 2014. Sekarang bangunan tersebut telah mengalami kebocoran pada atapnya 

kalau musim penghujan. Dinding sudah mulai mengelupas. Ornamen yang berupa ukiran yang 

menempel pada struktur telah mulai kusam catnya. Untuk itu bangunan Inti Candra Naya sudah 

harus dipreservasi lagi. Adapun langkah awal yang dilakukan yaitu mengidentifikasi kerusakan 

semua elemen bangunan yang ada mulai dari lantai sampai dengan atapnya. Setelah selesai 

pendataaan diadakan perhitungan biaya dan barulah diadakan preservasi di lapangan. Tujuan dari 

PKM ini adalah untuk memberikan bantuan kepada PT. Modernland Realty tbk sebagai Mitra 

dalam hal mengidentifikasi kerusakan bangunan yang berada pada Bangunan Inti Candra Naya, 

dengan harapan hasil tersebut dapat dipakai untuk mempreserve bangunan tersebut. Mengingat 

bangunan Candra Naya adalah Bangunan Cagar Budaya Provinsi sejak tahun 2021 yang 

seharusnya seluruh biaya ditanggung pemerintah akan tetapi pada kenyataannya biaya perbaikan 

secara keseluruhan ditanggung oleh PT. Modernland tbk sebagai pemilik lahan. Adapun metode 

yang dipakai adalah diskriptif kualitatif dengan cara mengadakan pengamatan lapangan, 

pendataan kerusakan, wawancara kepada satpam yang menjaga bangunan tersebut untuk 

mendapatkan data kebocoran kalau hujan. Selain itu dengan metode pengamatan dan pengerokan 

untuk mendapatkan data kerusakan cat pada material kayu. Hasil wawancara dicocokkan dengan 

data lapangan dengan tujuan untuk mendapatkan data kerusakan yang akurat, untuk dibuatkan 

gambar kerjanya. Dengan demikian diharapkan proses pelaksanaan preservasi di lapangan tidak 

menyimpang dari aturan dan undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang Cagar Budaya. 
 

Candra Naya, Cagar Budaya, Identifikasi kerusakan 
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PRAKATA 

 

Dengan Rahmat Allah YME akhirnya proposal PKM TENTANG Identifikasi Kerusakan Bangunan Inti 

Candra Naya Pasca Pemugaran tahun 2014 dapat dimasukkan pada program PKM regular 2 Semester 

Genap 2023-2024. Kawasan ini dipilih untuk dilakukan PKM karena Mitra Kerja membutuhkan partner 

dalam melakukan pekerjaan tersebut supaya dalam pelaksanaannya tidak melanggar UU no 11 tahun 

2010. 

 

Kami memerlukan data dengan melakukan kunjungan lapangan dengan metode kualitatif, 

Pengumpulan data dengan grounded research di lapangan dengan maksud mendapatkan data 

yang akurat lewat cara wawancara, dokumentasi dan pencarian data sekunder kepada para 

satpam untuk mendapatkan data kebocoran ketika hujan. Pada akhirnya laporan untuk Monev 

dapat kami susun. 

 

PKM ini diharapkan dapat menghasilkan gambaran yang lengkap tentang kerusakan bangunan 

ini Candra Naya pasca pemugaran 2014 sehingga dalam melakukan perbaikan nantinya 

mengikuti aturan yang benar. 

 

 

Jakarta, 27 Agustus 2024 

 

 

Prof. Dr. Dr. Ir. Naniek Widayati Priyomarsono, M.T. 

Ketua PKM 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Bangunan Bersejarah Candra Naya yang berada di jalan Gajah Mada nomor 188 Jakarta Barat 

mendapat SK Gubernur tahun 2021 sebagai Bangunan Cagar Budaya Tingkat Provinsi. 

Bangunan tersebut berada di atas lahan yang dimiliki oleh PT. Modernland tbk. Pada lahan 

tersebut terdapat bangunan komersial berupa apartemen, kantor, hotel. Sedangkan bangunan 

Candra Naya yang terdiri dari bangunan inti, bangunan sayap kanan dan kiri serta bangunan 

gazebo. Keseluruhan bangunan Candra Naya peruntukannya untuk kegiatan sosial dan budaya.  

PT. Modernland tbk sebagai Mitra Kerja butuh partner yang mempunyai lisensi Tenaga Ahli 

Pemugaran Cagar Budaya untuk membantu mengidentifikasikan kerusakan Bangunan Candra 

Naya. Untuk PKM yang sekarang difokuskan pada Bangunan Inti Candra Naya.  

Yang menjadi masalah adalah; Fihak Modernland Realty tbk tidak mempunyai tenaga ahli 

pemugaran Cagar Budaya. Dengan keterbatasan dalam mengidentifikasikan kerusakan pada 

bangunan inti yang sangat diperlukan dalam proses perbaikan bangunan Inti Candra Naya. 

Dengan permasalahan yang dipunyai oleh PT. Modernland Realty tbk tersebut sangatlah tepat 

kalau PKM ini bekerja sama sebagai Mitra dengan PT. Modernland Realty tbk. Hal ini 

diharapkan proses identifikasi kerusakan bangunan inti Candra Naya dapat dipakai sebagai 

panduan dalam melaksanakan perbaikan bangunan di lapangan.  

Hal ini menimbulkan tantangan kami sesuai dengan keilmuan yang kami kuasai yaitu preservasi, 

konservasi, dan revitalisasi, untuk mengidentifikasikan kerusakan sesuai dengan ketentuan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya yang berlaku. Untuk itu dalam 

melakukan kegiatan identifikasi kerusakan harus dilakukan secara detail. Hal ini sangat 

diperlukan dalam melakukan proses perbaikan bangunan di lapangan. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Letak Lokasi, Jl. Gajah Mada 188, Jakarta Barat 

(Sumber: Google, 23 Maret 2024 pukul 20.45) 
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Gambar 2. Denah Bangunan Inti Candra Naya 

(Sumber: Data Pribadi, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Lama Bangunan Candra Naya 

(Sumber: Data Pribadi, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto Tampak Depan Bangunan Candra Naya Sekarang 

(Sumber: Data Pribadi, 2023) 
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1.2 Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang dihadapi mitra saat ini adalah pemilik/mitra tidak mempunyai ahli 

Pelestarian Cagar Budaya sehingga dibutuhkan pendamping yang ahli di bidang tersebut. Sesuai 

undang undang nomor 11 tahun 2010 pelaksanaan preservasi, konservasi, revitalisasi bangunan 

cagar budaya harus didampingi oleh Ahli Pelestarian Cagar Budaya. Untuk itu sangatlah tepat 

kalau PKM ini bermitra dengan Modernland tbk, karena bangunan cagar budaya tersebut berada 

di atas lahan miliknya. 

 

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

Tahap awal yang dilakukan adalah mengadakan survey lapangan dengan mendokumentasikan 

semua data yang ada di lapangan, baik pada lahan yang akan dibangun maupun keadaan 

sekitarnya. Pada saat pengamatan perlu bantuan tukang untuk naik ke atas atap untuk dapat 

mendata secara detail kerusakan mulai dari penutup atap, talang, sambungan kayu pada balok, 

usuk dan reng. Setelah itu mulai mendata kerusakan pada dinding, ornamen2, kozyn, daun pintu 

dan jendela serta lukisan2 pada daun pintu dan jendela. Selain itu perlu didata ornamen2 yang 

menempel pada kuda-kuda tentang kerusakan dan cat yang sudah mengelupas. 

Setelah itu mengadakan wawancara mendalam kepada para satpam yang menjaga sejauh mana 

kebocoran kalau hujan deras. Untuk mengetahui titik-titik kebocoran dan penyebabnya. Hasil 

survey tersebut dibuat gambar kerja dan tabel identifikasi kerusakannya per item pekerjaan 

beserta solusinya. 

 

1.4  Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk 

Penelitian dan PKM Untar 

Merupakan bagian dari misi UNTAR untuk membantu dalam pengembangan dan pelestarian 

kota. 
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BAB 2  SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

2.1  Solusi Permasalahan 

Solusi untuk mengatasi masalah yang dialami mitra tersebut berupa;  Setelah diadakan 

pengamatan terhadap bangunan inti maka terlihat kerusakan pada; penutup atap dari genteng 

tanah lihat terlihat banyak yang melesak yang kemungkinan disebabkan oleh angin kencang 

berkali kali, selain itu ada beberapa genteng yang retak. Hal ini menyebabkan titik2 air bocor ke 

ruangan ketika terjadi hujan turun sangat derat dan angin. Selain itu genteng kaca perlu 

pembersihan secara menyeluruh. Genteng kaca tidak ada yang pecah. Pada sudut sambungan 

balok yang ada talang datarnya, salah satu balok yang harusnya menyambung dalam posisi se 

bidang, salah satu baloknya mengalami penurunan sehingga kalau hujan air bocor ke ruangan 

dengan sangat deras. Akibatnya kayu2 yang lainnya karena sambungan melalui pori2 semakin 

lama semakin banyak yang lapuk, plafond banyak yang mulai hancur. Hal ini disebabkan karena 

plafond dari bahan kayu. Selain itu cat menjadi kusam, dinding banyak yang menjadi lembab. 

Lantai tidak berpengaruh karena setiap kebocoran lantai selalu dibersihkan. Untuk lebih jelasnya 

dibuatkan tabel di bawah; 

 

NO ITEM GAMBAR KADAR KERUSAKAN SOLUSI 

1. Penutup atap 

genteng 

tanah liat  

 

 

- Genteng banyak yang 

melesak.  

- 10 % pecah 

- Genteng perlu 

dibersihkan dan ditata 

ulang 

- Yang pecah diganti 

dengan bentuk dan 

ukuran yang sama 

2. Penutup atap 

genteng kaca 

 

- Genteng sangat kotor 

- Banyak genteng yang 

melesak 

- Genteng kaca perlu 

dicuci dengan air dan 

zat pembersih kaca 

- Genteng kaca perlu 

ditata ulang 

3. Sambungan 

balok 

 

- Balok banyak yang lapuk, 

sambungan menjadi 

renggang 

- Balok yang lapuk perlu 

disambung dng kayu 

baru atau diberi belt 

besi lempeng 

- Disambung ulang 
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4. Talang datar 

sambungan 

genteng 

tanah liat 

dan kaca 

 

- Talang datar sudah aus - Keseluruhan talang 

datar perlu diganti 

dengan karpet lapis 

seng bwg 

5. Plafond 

 

-  Di beberapa tempat 

plafond mengalami 

kerusakan 

- Material plafond yang 

berupa lembaran kayu 

diganti dengan kayu 

baru yang setara 

dengan yang lama 

-  

6. Cat pada 

kayu 

 

- Sudah mulai kusam -  Semua elemen kayu 

beserta semua ukiran 

kayu perlu dibersihkan 

dan di cat ulang 

7 Dinding 

 

- Dinding yang lembab 

- Dinding yang kusam 

- Dinding yang lembab 

perlu dikerok untuk 

diganti dengan 

plesteran baru 

- Seluruh dinding perlu 

dicat ulang 

8 Kozyn dan 

daun pintu 

 

- Perlu ada penggantian 

yang rusak  

- Perbaikan daun pintu 

krepyak 

-  Perapihan semua daun 

pintu krepyak 

-  Penggantian elemen 

yang rusak 

 

2.2  Luaran Kegiatan                  

No Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau Paper baru dikirim ke SERINA 

VIII 

2 Prosiding dalam Temu ilmiah sudah submit/publish 

Luaran Tambahan  

3 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Sudah published 
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BAB 3  METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian Masyarakat ini bermitra dengan PT.  Modernland tbk yang bergerak di bidang bisnis, 

metode yang dilakukan adalah: 

3.1 Tahapan/langkah-langkah solusi bidang produksi 

Tahap awal yang dilakukan adalah mengadakan survey lapangan dengan mendokumentasikan 

semua data yang ada di lapangan. Kemudian mengadakan orientasi terhadap kerusakan. Setelah 

itu diadakan pendataan terhadapsetiap elemen kerusakan.. Selain itu mengadakan wawancara 

mendalam dengan para pelaku lapangan (terutama para satpam sebagai penjaga) untuk 

mengetahui titik-titik kebocoran kalau ada hujan besar. dan beberapa anggota Mitra untuk 

mendapatkan permasalahan pokok yang didapat selama ini. Hasil wawancara kita rangkum 

dengan data lapangan tentang elemen kerusakan, kemudian dibuatkan tabel untukmemudahkan 

orang memahami tentang kerusakan dan solusinya.  

3.2  Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

Mitra dalam kegiatan PKM ini akan memberikan data yang dibutuhkan, mendampingi selama 

survey, memberikan bantuan tenaga yang dibutuhkan. 

3.3  Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim (termasuk mahasiswa) 

Tim PKM ahli di bidang preservasi, konservasi, dan revitalisasi. Dimana di dalamnya mencakup 

kegiatan konsep, desain, sampai dengan gambar kerja. 
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BAB 4  HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

Tahap awal yang dilakukan adalah mengadakan survey lapangan dengan mendokumentasikan 

semua data kerusakan pada bangunan inti Candra Naya. Pada saat pengamatan perlu bantuan 

tukang untuk naik ke atas atap untuk dapat mendata secara detail kerusakan mulai dari penutup 

atap, talang, sambungan kayu pada balok, usuk dan reng. Setelah itu mulai mendata kerusakan 

pada dinding, ornamen2, kozyn, daun pintu dan jendela serta lukisan2 pada daun pintu dan 

jendela. Selain itu perlu didata ornamen2 yang menempel pada kuda-kuda tentang kerusakan dan 

cat yang sudah mengelupas. 

Setelah itu mengadakan wawancara mendalam kepada para satpam yang menjaga sejauh mana 

kebocoran kalau hujan deras. Untuk mengetahui titik-titik kebocoran dan penyebabnya. Hasil 

survey tersebut dibuat gambar kerja dan tabel identifikasi kerusakannya. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tentang kerusakan bangunan inti Candranaya didapat kesimpulan bahwa 

bangunan inti tersebut memng sudah selayaknya segera dilakukan perbaikan karena hampir 

seluruh elemen pada bangunan tersebut mengalami banyak kerusakan. 

Setiap elemen kerusakan diperlukan penanganan yang disesuaikan dengan kondisi elemen 

tersebut. Sehingga sangat rumit penanganannya karena satu dengan yang lainya berbeda kasus 

kerusakannya.Oleh sebab itu dibuatkan tabel yang mengidentifikasikan kerusakan beserta solusi 

penanganannya masing-masing supaya mudah bagi pelaksana lapangan dalam menangani 

perbaikan di lapangan. 

5.2 SARAN 

PKM ini sebaiknya dilanjutkan dengan pengawasan pada saat diadakan perbaikan pada 

bangunan inti. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Materi yang disampaikan ke Mitra  

 
Tabel  

Contoh Penyajian Tabel Kerusakan pada Bangunan Inti Candra Naya: 

 

NO ITEM GAMBAR KADAR KERUSAKAN SOLUSI 

1. Penutup atap 

genteng 

tanah liat  

 

 

- Genteng banyak yang 

melesak.  

- 10 % pecah 

- Genteng perlu 

dibersihkan dan ditata 

ulang 

- Yang pecah diganti 

dengan bentuk dan 

ukuran yang sama 

2. Penutup atap 

genteng kaca 

 

- Genteng sangat kotor 

- Banyak genteng yang 

melesak 

- Genteng kaca perlu 

dicuci dengan air dan 

zat pembersih kaca 

- Genteng kaca perlu 

ditata ulang 

3. Sambungan 

balok 

 

- Balok banyak yang lapuk, 

sambungan menjadi 

renggang 

- Balok yang lapuk perlu 

disambung dng kayu 

baru atau diberi belt 

besi lempeng 

- Disambung ulang 

4. Talang datar 

sambungan 

genteng 

tanah liat 

dan kaca 

 

- Talang datar sudah aus - Keseluruhan talang 

datar perlu diganti 

dengan karpet lapis 

seng bwg 

5. Plafond 

 

-  Di beberapa tempat 

plafond mengalami 

kerusakan 

- Material plafond yang 

berupa lembaran kayu 

diganti dengan kayu 

baru yang setara 

dengan yang lama 
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6. Cat pada 

kayu 

 

- Sudah mulai kusam -  Semua elemen kayu 

beserta semua ukiran 

kayu perlu dibersihkan 

dan di cat ulang 

7 Dinding 

 

- Dinding yang lembab 

- Dinding yang kusam 

- Dinding yang lembab 

perlu dikerok untuk 

diganti dengan 

plesteran baru 

- Seluruh dinding perlu 

dicat ulang 

8 Kozyn dan 

daun pintu 

 

- Perlu ada penggantian 

yang rusak  

- Perbaikan daun pintu 

krepyak 

-  Perapihan semua daun 

pintu krepyak 

-  Penggantian elemen 

yang rusak 

 

Lampiran 3 

Baru mendapatkan id makalah 034 A 
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Lampiran 4 

Luaran tambahan (dapat lebih dari satu) 

HAKI 

 

 
 

 

 


